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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh citra merek, kualitas produk, dan harga terhadap 

keputusan pembelian raket Yonex di Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode 

untuk pengambilan sampel yang digunakan adalah Non-Probability Sampling dengan teknik 

Purposive Sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 100 responden. Uji yang 

dilakukan meliputi uji asumsi klasik dan regresi berganda dengan menggunakan SPSS versi 23. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian dan 

mempunyai pengaruh yang paling besar dibandingkan dengan harga. Kualitas produk tidak 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian dan 

memiliki pengaruh lebih kecil dibandingkan dengan citra merek.  

Kata kunci: Citra Merek, Kualitas Produk, Harga, Keputusan Pembelian 

Abstract 

This study aims to determine the effect of brand image, product quality and price on purchasing 

decisions for Yonex racket in Jakarta. The sampling method used is Non-Probability Sampling with 

purposive sampling technique. The sample used in this study amounted to 100 respondents. Tests 

performed: validity, reliability, normality, heteroscedasticity, autocorrelation, multicollinearity, 

multiple regression, f test, t test and determination test which were all carried out using SPSS version 

23. Brand image influences purchasing decisions and has the greatest influence compared to price . 

Product quality has no effect on purchase decisions. Price has an effect on purchasing decisions and 

has less influence than brand image. The regression model is feasible to use to predict the 

independent variable against the dependent variable. 

Keywords: Brand Image, Product Quality, Price, Purchase Decision 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang  

Pada era perdagangan bebas dan globalisasi saat ini ditandai dengan semakin 

meluasnya berbagai produk, baik berupa barang ataupun jasa yang menyebabkan persaingan 

bisnis antar perusahaan semakin ketat. Hal ini menyebabkan manajemen perusahaan juga 

dituntut untuk lebih cermat menyikapi dalam menentukan strategi bersaing dengan 

perusahaan lainnya. Suatu perusahaan harus bekerja keras dalam membuat kebijakan-

kebijakan strategi baru dalam menjual produk dan jasa mereka dalam kaitannya menghadapi 

persaingan yang ketat dengan kompetitor yang dapat memberikan value yang lebih besar 

kepada konsumen. Dengan semakin banyaknya pesaing maka semakin banyak pula pilhan 

bagi pelanggan untuk dapat memilih suatu produk yang sesuai harapannya. Saat ini 

Indonesia mengalami perkembangan bisnis yang sangat pesat, dimana banyak 

pengembangan bisnis muncul dari bisnis lokal hingga bisnis yang mendunia. 

Studi empiris terbaru menunjukkan pentingnya diferensiasi kualitas produk dalam 

menjelaskan fitur arus perdagangan internasional (Gervais, 2015). Ketika pasar global 

berkembang, kami menemukan bahwa kombinasi efisiensi produksi dan kualitas produk 

yang semula tidak dapat melayani pasar domestik atau diekspor diubah untuk memenuhi 

permintaan domestik atau ekspor (Gervais, 2015). Dalam industri di mana biaya kualitas 

produk tetap, ketika pasar meningkat dalam skala, hal ini akan menyebabkan setidaknya satu 

perusahaan secara aktif berinvestasi dalam kualitas produk, yang berarti kualitas produk 

akan meningkat dengan peningkatan skala pasar. di beberapa industri (Lin & Weng, 2019). 

Produk dan harga adalah variabel keputusan utama yang digunakan oleh pemasar 

untuk mempengaruhi evaluasi produk dan perilaku pembelian pelanggan potensial (Chang & 

Wildt, 1994). Persaingan perusahaan alat-alat perlengkapan olahraga bulutangkis di 

Indonesia semakin ketat saat ini. Yonex sebagai produsen alat-alat perlengkapan bulutangkis 

sudah menjadi market leader bukan hanya di Indonesia, tapi juga di dunia. Yonex telah 

mendapatkan predikat Super Brand (2004) di Indonesia dan Malaysia, selain itu juga 

menerima quality management system ISO9001 (www.yonex.com). Produk asal jepang ini 

sudah sangat dikenal oleh banyak orang sebagai produk yang berkualitas tinggi dan awet. 

Yonex berdiri pada tahun 1946 dan didirikan oleh Minoru Yoneyama. Yonex telah 

menciptakan sebuah merek dunia yang berkualitas tinggi, dan telah digunakan oleh atlet 

bulutangkis dunia saat ini. Tercatat Taufik Hidayat, Lee Cong Wei, Lin Dan, Victor 

Axelsen, Carolina Marin, Anthony Ginting, Kevin Sukamuljo dengan rekannya Marcus 

Gideon (The Minions) dan masih banyak yang lainnya (www.yonex.com). Yonex memiliki 

banyak produk unggulan salah satunya adalah raket, karena raket adalah sebagai alat 

pendukung dalam olahraga bulutangkis yang berguna untuk memukul shuttlecock. Oleh 

sebab itu, Yonex memiliki produk raket andalan yang berkualitas sangat baik dan telah 

digunakan oleh atlet kelas dunia. Tetapi dengan perkembangan jaman serta teknologi 

menginspirasi Yonex untuk membuat raket yang memiliki daya pantul baik, control yang 

baik, juga kuat dan nyaman. Yonex menempati urutan pertama selama 3 tahun berturut-turut 

(2017,2018,2019) dalam top brand award mengalahkan  Astek dan Kawasaki menempati 

urutan kedua dan ketiga.  

http://www.yonex.com/
http://www.yonex.com/
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Adapun penelitian sebelumnya yang dilakukan Sakti Riana Fatmaningrum, 

(Fatmaningrum, S. R., Susanto, S., & Fadhilah, M. (2020). menyatakan bahwa citra merek 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Namun dalam penelitian 

lain yang dilakukan (Nur Illa Damayanti 2019), citra merek berpengaruh negatif signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Pada peneltian Akrim Ashal Lubis (2018), ada pengaruh 

secara signifikan kualitas produk terhadap keputusan pembelian. Sedangkan dalam penelitian 

Josiel Driand Pandensolang dan Hendra N. Tawas (2015), kualitas produk berpengaruh 

negatif signifikan terhadap keputusan pembelian. Lalu pada penelitian Nurul Fatmawati dan 

Euis Soliha (2017), menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap proses 

keputusan pembelian, ia berpendapat semakin baik kualitas produk, maka akan meningkatkan 

proses keputusan pembelian. Akan tetapi dalam penelitian Khumairo, Ninik Lukiana dan 

Kasno T. Kasim (2018), harga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Berdasarkan kondisi diatas penulis akan melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk dan Harga terhadap Keputusan Pembelian Raket 

Yonex”. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh citra 

merek, kualitas produk, dan harga terhadap keputusan pembelian raket Yonex. 

KAJIAN PUSTAKA  

Citra Merek 

Citra merek merupakan aset tidak berwujud perusahaan yang sulit ditiru oleh pesaing 

(Nawi et al., 2019).  Citra merek didefinisikan sebagai sekumpulan persepsi tentang merek, 

sebagaimana tercermin dalam asosiasi merek dalam ingatan konsumen (Cham et al., 2020). 

Citra merek sebagai pengetahuan konsumen, dan keyakinan tentang berbagai atribut produk 

dan non-produk perusahaan, pada titik waktu tertentu (Narteh & Braimah, 2019). Citra merek 

adalah sekumpulan persepsi merek yang diungkapkan oleh asosiasi yang ada di benak 

individu (Barreda et al., 2020).  Citra merek adalah hasil gabungan dari asosiasi merek 

berwujud dan tidak berwujud (Barreda et al., 2020).  Citra merek tim mewakili salah satu dari 

sedikit konstanta dalam persepsi penggemar yang dapat dipengaruhi secara langsung oleh 

pemasar olahraga (Yun et al., 2020). Pembangunan dan pemeliharaan citra merek merupakan 

prasyarat manajemen merek  dan citra merek dan kesadaran merek adalah dasar ekuitas 

merek (Balmer et al., 2020). Citra merek adalah variabel lain yang secara langsung atau tidak 

langsung mempengaruhi daya saing internasional dan menemukan bahwa merek merupakan 

acuan penting ketika konsumen mengambil keputusan pembelian (Fan, 2019). Citra merek 

merupakan suatu persepsi tentang merek yang merupakan cerminan dari ingatan konsumen 

terhadap keterkaitan mereknya juga merupakan suatu asosiasi yang ada di benak konsumen 

ketika mempertimbangkan suatu merek (Widyastutir & Said, 2017) 

 

Kualitas Produk 

Para ekonom perdagangan telah lama menyelidiki peran yang dimainkan oleh kualitas 

produk dalam membentuk pola perdagangan di tingkat makroekonomi (Piveteau & 

Smagghue, 2019). Kualitas produk sering kali dianggap sebagai prasyarat untuk sukses di 

pasar internasional dan untuk pembangunan ekonomi (Curzi et al., 2020). Sementara, seperti 

yang diharapkan, kualitas produk dikaitkan secara positif dengan ukuran perusahaan, 

sebaliknya berlaku untuk komponen harga yang disesuaikan dengan kualitas (Curzi et al., 

2020). Kualitas produk mempengaruhi utilitas konsumen. Konsumen lebih suka 

mengkonsumsi produk berkualitas tinggi, dan dimana kualitas produk lebih tinggi, begitu 
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pula kegunaannya, dan sebaliknya (Lin & Weng, 2019). Variabel kualitas produk sangat 

penting untuk memahami utilitas konsumen dan keuntungan perusahaan (Lin & Weng, 

2019). Kualitas produk adalah pendorong utama kepuasan pelanggan dalam hal pembelian 

(Xu et al., 2017). Banyak peneliti mendefinisikan kualitas produk dari perspektif pengguna 

dalam hal evaluasi keseluruhan pelanggan terhadap suatu produk (Xu et al., 2017). 

Harga 

Artikel ini hanya membahas apa yang disebut "harga biasa", yang juga disebut oleh 

para pembuat keputusan sebagai "harga permanen" (Watson et al., 2015). Harga reguler 

adalah harga produk sehari-hari tidak termasuk promosi produk yang tersedia secara umum 

atau diskon harga sementara (Watson et al., 2015). Pengambilan keputusan harga reguler juga 

tidak termasuk penurunan harga, keputusan harga kliring dan promosi, karena ini biasanya 

tidak berada dalam lingkup manajer harga grosir (Watson et al., 2015). Penetapan harga 

adalah proses pengambilan keputusan kolektif yang melibatkan banyak pelaku di seluruh 

organisasi (Thrane et al., 2019). Menetapkan harga yang tepat merupakan tugas penting bagi 

sebuah organisasi karena memiliki pengaruh langsung yang besar terhadap laba  (Hinterhuber 

dan Liozu, 2012). Penetapan harga, bagaimanapun, adalah tugas kompleks yang melibatkan 

banyak bagian organisasi (Dutta et al., 2003).  Misalnya, ini tergantung pada pembelajaran 

dari pasar (Bloomfield dan Luft, 2006) dan pada penggunaan data biaya secara cerdas 

(Cardinaels et al., 2004). Penetapan harga, lebih lanjut, seringkali harus dinamis dan harus 

mempertimbangkan kejadian yang tidak terduga (Ellström dan Larsson, 2017).  

Keputusan Pembelian 

Proses pengambilan keputusan konsumen dapat digambarkan sebagai tahapan yang 

dilalui konsumen dalam membuat keputusan pembelian akhir (Hanaysha, 2018). 

Pengambilan keputusan pembelian online konsumen adalah proses dinamis yang terdiri dari 

berbagai tahapan dan  model tradisional proses pengambilan keputusan pembelian  mencakup 

lima tahap: pengenalan masalah; pencarian informasi; evaluasi alternatif; keputusan 

pembelian; dan perilaku pasca pembelian (Karimi et al., 2018). 

 
Gambar 1. model of purchase decision-making process  

 

 Pengambilan keputusan pembelian adalah proses kognitif yang menghasilkan 

pemilihan produk, layanan, atau tindakan pembelian dari beberapa alternatif (Huang & 

Benyoucef, 2017). Keputusan pembelian melibatkan urutan pilihan yang dibentuk oleh 

konsumen sebelum melakukan pembelian yang dimulai setelah dia memiliki kemauan untuk 

memenuhi kebutuhan (Hanaysha, 2018). Faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian 

adalah tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social responsibility), pemasaran media 

sosial (social media marketing), lingkungan toko (store environment), nilai yang dirasakan 

(perceived value) dan promosi penjualan (sales promotion)  (Hanaysha, 2018). Keputusan 

pembelian adalah proses berpikir yang mengarahkan konsumen dari mengidentifikasi 

kebutuhan, menghasilkan pilihan, dan memilih produk dan merek tertentu (Salem, 2018). 

Faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian design kemasan (Packaging design) (visual 

and verbal), manfaat pengemasan (Packaging benefits) (Salem, 2018). Keluarga merupakan 

salah satu pengaruh terpenting tentang pengambilan keputusan konsumen dan keluarga telah 

mencakup konstruksi seperti kekuatan keluarga, partisipasi dan konflik keluarga dalam 

pembelian (Chikweche et al., 2012). 
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Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian 

Citra merek, desain produk dan persepsi harga sepatu olahraga SPECS berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen (Widyastutir & Said, 2017). Citra merek 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Foster, 2017). Maka hipotesis dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

H1: Citra merek berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.  

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Kualitas produk berpengaruh positif terhadap proses keputusan pembelian (Fatmawati 

& Soliha, 2017), maka hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H2: Kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. 

Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Penelitian yang dilakukan oleh Lubis (2018) memperlihatkan adanya pengaruh secara 

signifikan harga terhadap keputusan pembelian, maka hipotesis dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

H3: Harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. 

Berdasarkan tinjauan literatur dan hubungan yang dihipotesiskan, peneliti mengilustrasikan 

model konseptual :  

 
Gambar 2  Model konseptual untuk penelitian ini 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini meneliti tentang keputusan pembelian raket Yonex di Jakarta dengan 

menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.Pengamatan dilakukan pada cakupan waktu 

(time  horizon) yang bersifat cross section/one shot, artinya informasi atau data yang 

diperoleh adalah hasil penelitian yang dilakukan pada satu waktu tertentu yaitu pada tahun 

2019. 

Teknik pengumpulan data primer kepada responden dilakukan dengan menyebar 

kuesioner menggunakan google form. Menggunakan skala Likert yang terbagi atas 5 skala 

dengan pengelompokan kategori jawaban terbagi menjadi sangat rendah, rendah, cukup, baik, 

dan sangat baik. Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh penulis adalah Non-

Probability Sampling dengan teknik  teknik Purposive Sampling karena tidak semua sampel 

memiliki kriteria sesuai yang sudah ditentukan (Sugiyono 2016). Jumlah sampel sebanyak 

100 responden. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Realibilitas  

Uji validitas dan Realibilitas dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada 30 

repsponden. Dari hasil validitas didapatkan untuk variabel citra merek, kualitas produ, dan 

harga  masing-masing  ada 1 pernyataan yang tidak valid. Sedangkan untuk variabel 

keputusan pembelian ada 2 pernyataan yang tidak valid. Pernyataan yang tidak valid tersebut 

tidak digunakan lagi untuk responden ke 31 – 100. Hasil uji realibilitas semua variabel 

dinyatakan realibel.  

Uji Asumsi Klasik (Uji Model Regresi)  

Uji Normalitas  

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi hitung pada ketiga variabel 

(0,060 > 0,05). Dimana nilai sig dari semua variabel lebih besar dari 0,05. Sehingga, dapat 

dikatakan bahwa data dalam penelitian ini yang sudah di berdistribusi normal 

Tabel 1 

Hasil Uji Normalitas Kolomogorv-Smirnov 

    
  Sumber : Hasil olahan SPSS versi 23 
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Uji Heteroskedastisitas 

Dari hasil uji Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tidak adanya pola dari titik-titik 

yang ada maka dapat disimpulkan bahwa tidak adanya Heterosdekasitas atau dapat dikatakan 

bahwa tidak adanya kesamaan variansi dari satu pengamat ke pengamatan yang lain. 

Uji Autokorelasi  

Tabel 2 

Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .652
a
 .425 .407 .49594 1.982 

a. Predictors: (Constant), HARGA, CITRA MEREK, KUALITAS PRODUK 

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

Sumber : Hasil olahan SPSS versi 23 

Dari hasil tabel 2 Model Summary di atas, dapat diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 

1,982. Karena 1,982 berada diantara -2 sampai +2 berarti tidak terjadi autokorelasi. Adapun 

cara lain untuk melihat autokorelasi, sebagai berikut. 

 Nilai dL = 1,61306 

 Nilai dU = 1,73643 

 DW  = 1,982 

 4-dU = 4 - 1,73643 = 2,26357 

 4-dL = 4 - 1,61306 = 2,38694 

Dengan demikian, DW berada antara dU dan 4-dU, 1,73643 < 1,982 < 2,26357. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .167 .493  .339 .735   

CITRA MEREK .603 .146 .449 4.144 .000 .510 1.959 

KUALITAS PRODUK -.023 .179 -.016 -.130 .897 .373 2.684 

HARGA .399 .126 .325 3.175 .002 .574 1.743 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

Sumber : Hasil olahan SPSS versi 23 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.36 dapat diketahui bahwa nilai 

tolerance untuk variabel citra merek sebesar 0.510, variabel kualitas produk sebesar 0.373, 

dan variabel harga sebesar 0.574  yaitu lebih besar dari 0.10. Sementara itu nilai VIF untuk 

variabel citra merek sebesar 1.959, variabel kualitas produk sebesar 2.684, dan variabel harga 

sebesar 1.743 yang lebih kecil dari 10,00. Sehingga dapat disimpulkan hasil pengujian dalam 

penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinearitas.  
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Analisis Regresi Berganda 

  Regresi linear digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel antara variabel bebas 

dengan variabel terikat, yaitu Citra Merek (X1), Kualitas Produk (X2), dan Harga (X3) 

terhadap Keputusan Pembelian (Y). Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan 

program SPSS tersebut adalah sebagai berikut 

 

Tabel 4.4 

Hasil Analisis Linear Berganda 

                                                          Coefficients
a
 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

 (Constant) .167 .493 
 

.339 .735 

CITRA MEREK .603 .146 .449 4.144 .000 

KUALITAS PRODUK -.023 .179 -.016 -.130 .897 

HARGA .399 .126 .325 3.175 .002 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

Sumber : Hasil olahan SPSS versi 23 

Y = 0,449X1 – 0,016X2 + 0,325X3 

Keptusan Pembelian = 0,449 Citra Merek – 0,016 Kualias Produk + 0,325 Harga 

Artinya bahwa citra merek memberikan kontribusi sebesar 0,449 dan harga memberikan 

kontribusi sebesar 0,325. Berarti citra merek meberikan pengaruh yang paling besar 

dibandingan dengan harga. Sedangkan kualitas produk tidak memberikan pengaruh terhadap 

tehadap keputusan pembelian. 

Uji Simultan (uji F) 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Simultan (F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 17.436 3 5.812 23.630 .000
b
 

Residual 23.612 96 .246   

Total 41.047 99    

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

b. Predictors: (Constant), HARGA, CITRA MEREK, KUALITAS PRODUK 

Sumber : Hasil olahan SPSS versi 23 

Dapat diketahui pada tabel 4.5 hasil uji simultan model regresi untuk keseluruhan 

variabel. Maka diketahui nilai F hitung > F tabel (23,630 > 2,70) dan nilai sig < 0,05 (0,000 < 

0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang layak digunakan untuk mengukur 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. 
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Uji Parsial (uji t) 

Tabel 4.6 

Hasil uji t Citra Merek, Kualitas Produk dan Harga terhadap Keputusan 

Pembelian 

                                                  Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .167 .493  .339 .735 

CITRA 

MEREK 

.603 .146 .449 4.144 .000 

KUALITAS 

PRODUK 

-.023 .179 -.016 -.130 .897 

HARGA .399 .126 .325 3.175 .002 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

Sumber : Hasil olahan SPSS versi 23 

 

Dari hasil uji hipotesis variable citra merek t-test menunjukan bahwa nilai t hitung 

sebesar dan nilai sig (0,000 < 0,05). Oleh karena itu keputusannya adalah H1 diterima, maka 

citra merek berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Dari hasil uji hipotesis variabel kualitas produk  t-test menunjukan bahwa nilai t hitung 

sebesar dan nilai sig (0,897 > 0,05). Oleh karena itu keputusannya adalah H2 ditolak, maka 

kualitas produk tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Dari hasil uji hipotesis variabel hargat-test menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar 

dan nilai sig (0,002 < 0,05). Oleh karena itu keputusannya adalah H3 diterima, maka harga 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel 4.40 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .652
a
 .425 .407 .49594 1.982 

a. Predictors: (Constant), HARGA, CITRA MEREK, KUALITAS PRODUK 

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

 
Sumber : Hasil olahan SPSS versi 23 

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh nilai (R)
2
 sebesar 0,407 atau  40,7% 

variabilitas keputusan pembelian raket bulutangkis merek Yonex yang terjadi disebabkan 

oleh citra merek, kualitas produk dan harga. Dengan kata lain bahwa pengaruh variabel citra 

merek, kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian pada pemakaian reket 

bulutangkis merek Yonex sebesar 40,7% sedangkan sisanya 59,3% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang dalam penelitian ini tidak diteliti oleh penulis. Berarti untuk meningkatkan 
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penjualan raket Yonex, kebijakan yang harus diambil perusahaan adalah meningkatkan 

kegiatan promosi raket merek Yonex dalam menentukan harga yang kompetitif. Citra merek 

sangat berpengaruh pada keputusan pembelian untuk membeli raket Yonex. Demikian juga 

harga sangat menentukan pengambilan keputusan untuk membeli. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh citra merek, kualitas 

produk, dan harga terhadap keputusan pembelian raket Yonex di Jakarta.  

Adapun hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Citra merek berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Sehingga hipotesa 

pertama (H1) diterima dan mempunyai pengaruh yang paling kecil dibandingkan dengan 

harga. 

2.  Kualitas produk tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Sehingga hipotesa ke 

dua (H2) ditolak. 

3. Harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Sehinggaa hipotesa ke tiga (H3) 

diterima (H3) dan mempunyai pengaruh yang paling besar dibandingkan dengan citra 

merek.  

Saran  

Untuk meningkatkan tingkat penjualan raket Yonex, maka kebijakan marketing yang 

harus dilakukan adalah mempromosikan raket merek Yonex dengan baik dan penentuan 

harga yang kompetitif.   
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